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1.1 Latar Belakang

Sebagaimana yang telah disebutkan dalam UU no. 13 tahun 1998, lansia
disebutkan sebagai warga yang telah mencapai umur 60 tahun ke atas. Lansia
merupakan tahap akhir perkembangan hidup manusia, dimana kadang dikaitkan
dengan penurunan daya kemampuan fisik untuk menopang hidup dan kepekaan
secara individual. Usia lanjut memiliki kebutuhan khusus yang tidak dapat
dipisahkan oleh konteks kebutuhan yang dihubungkan secara biologis, sosial, dan
ekonomi. Usia lanjut kadang disebut sebagai usia emas, dan jika seseorang telah
berusia lanjut maka akan memerlukan perawatan lebih, agar ia dapat menikmati
“usia-emas” serta menjadi usia lanjut yang berguna dan bahagia.

Panti wreda merupakan sebuah tempat tinggal pilihan bagi para lanjut usia,
atau yang selanjutnya disebut sebagai lansia, yang tidak memiliki tempat tinggal,
yang tidak hidup bersama keluarga, maupun yang tidak ingin hidup bergantung
dengan keluarganya. Perawatan dan pengawasan senantiasa diberikan oleh panti
wreda, dimana kadang dalam keluarga yang sibuk hal-hal tersebut kurang
diberikan bagi lansia. Selain daripada itu tugas dari panti wreda adalah
memberikan perlindungan, pelayanan, dan jaminan sosial bagi penyandang
masalah kesejahteraan sosial lansia.

Panti asuhan memiliki pengertian yang serupa dengan panti wreda, namun
dengan golongan penggunanya yang berbeda yaitu anak-anak yatim, yatim piatu,
maupun yang dititipkan kepada panti dari keluarga. Bersamaan dengan golongan
penggunanya yang berbeda, maka kebutuhan dan pengasuhan yang diberikan juga
menjadi berbeda dibanding dengan panti wreda sebagai lembaga menampung
orang-orang lansia. Mereka bertanggung jawab menjadi wali atau pengganti peran
orang tua dalam memberikan perawatan dalam bentuk memenuhi kebutuhan fisik,

mental, dan sosial bagi anak-anak yatim dan berkekurangan.



Panti Jompo dan Asuhan Kemah Beth Shalom melayani orang-orang
lansia dan anak-anak yang ditelantarkan oleh keluarga maupun yang sudah tidak
memiliki keluarga dan tempat tinggal, diperhatikan, serta dididik dalam kasih
sehingga bagi lansia pada masa tuanya mereka dapat merasakan kasih keluarga
dan mengenal Tuhan, dan bagi anak-anak pada masa pertumbuhannya ditanamkan
karakter yang baik oleh keluarga, yang mencerminkan karakter anak Tuhan dan
anak bangsa yang berbakti.

Panti Kemah Beth Shalom merupakan panti wreda dan panti asuhan
swasta hasil realisasi dari keinginan para pelayan Tuhan dari Gereja Bethel
Indonesia (GBI) Junction, Bumi Serpong Damai (BSD), untuk selanjutnya disebut
GBI Junction. Untuk melayani lebih jauh lagi yaitu dengan membantu sesamanya
yang membutuhkan bantuan dan pelayanan mereka di luar gereja GBI Junction,
sehingga Yayasan Shekinah Glory dan GBI Junction bersatu pikiran untuk
mengerahkan relawan yang memiliki kerinduan untuk menolong, dengan dibantu
disediakannya area untuk membangun oleh salah seorang jemaat, maka
dibangunlah panti wredha dan panti asuhan Panti Kemah Beth Shalom. Beth
Shalom sendiri memiliki arti “dengan damai sejahtera”. “Beshalom” (Dﬁtg)':g.)
merupakan kata “shalom” (0i7¥) yang memiliki arti damai, sejahtera, aman,
sentosa, aman, dan selamat, dengan awalan preposisi “bef” (2) yang memiliki arti
dengan, di, maupun pada, tergantung konteks penggunaan. Harapan dari Yayasan
Shekinah Glory dengan terbentuknya panti agar dapat berguna bagi penghuninya
melebihi fungsinya sebagai tempat persinggahan namun juga agar mereka dapat
menemukan damai sejahtera melalui esensi “rumah” yang dimiliki panti sehingga
penghuni merasa diterima dan memiliki panti sebagai rumah keduanya.

Saat ini penghuni dalam panti berjumlah 31 orang, dengan penghuni lansia
berjumlah 10 orang lansia wanita dan 3 orang penghuni lansia pria. Kemudian di
antaranya, penghuni anak-anak berjumlah 18 orang dengan rentang umur antara 8

hingga 21 tahun.
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Pengurus merupakan pelayan Tuhan yang melakukan pelayanan di panti
Kemah Beth Shalom secara sukarela, dengan Ibu Hana yang bertanggung jawab
sebagai kepala pengurus serta wali bagi anak-anak. Para pengurus datang setiap
harinya, dan para pengurus memiliki peran yang penting karena sebagai wali
mereka harus dapat mendidik anak-anak yang telah dititipkan dan ditempatkan di
panti Kemah Beth Shalom untuk bertumbuh; selain itu juga merawat dan
menyayangi para lansia dalam ‘usia-emas’ mereka, serta para pengurus juga
memperhatikan setiap penghuni dari kedua kelompok penghuni dan menerima
mereka selayaknya keluarga.

Kebanyakan aktivitas yang ada dalam panti berasal dari acara-acara yang
sering diadakan oleh beberapa pihak ketiga, seperti sekolah-sekolah swasta,
beberapa universitas yang berlokasi di Tangerang, dan kegiatan dari gereja
anak-anak, remaja, maupun dewasa. Acara-acara tersebut sesungguhnya
membantu dalam upaya pertumbuhan sikap kerohanian penghuni panti, membantu
bagi anak-anak dalam menemukan hobi atau aktivitas baru, dan bagi lansia dapat
membantu mengisi aktivitas mereka.

Panti Kemah Beth Shalom terletak di gang Mushola Nurul Amal, jalan
Ciater Rawa Mekar, Serpong, Tangerang, yang merupakan sebuah gang yang
terletak jauh dari keramaian jalan raya, dan bangunan panti sendiri terletak di
tengah pemukiman warga. Sechari-hari anak-anak penghuni panti Kemah Beth
Shalom yang masih duduk di bangku SD berjalan kaki menuju sebuah sekolah SD
negeri yang berlokasi dekat dengan panti. Gang menuju panti juga berdekatan
dengan jalan utama yang sering dilewati oleh angkutan umum sehingga anak-anak
lainnya mudah untuk mendapatkan akses transportasi menuju sekolah
masing-masing. Letak panti yang berada di tengah pemukiman juga memberi
kemudahan bagi tetangga untuk datang berkunjung dan bersosialisasi dengan
penghuninya, sehingga keadaan penghuni panti sehari-hari terbilang cukup aktif.

Panti Kemah Beth Shalom merupakan sebuah wadah yang terus

berkembang dan bertumbuh bersama dengan penghuninya melalui realisasi visi



dan misi dari yayasan, maka berikutnya dikemukakan bahwa adanya kebutuhan
pertumbuhan eksponensial panti Kemah Beth Shalom seiringan dengan keinginan
pengurus untuk memenuhi visi dan misi tersebut. Visi panti itu sendiri, yaitu
growing in love impacting life, memiliki tiga poin penting yang menjadi dasar
yang menggerakkan pengajaran dan karakter Kristiani yang ditanam dalam panti
Kemah Beth Shalom. Perannya sebagai rumah pemerhati, atau yang yayasan
kemukakan, sebagai rumah damai, merupakan wadah komunitas bagi para
penghuni, untuk berteduh dan bertumbubh, serta berdampak bagi negeri ini, dimana
ketiga poin tersebut didasari kasih, dihidupi kasih, dan mengamalkan kasih
sebagai motivasi penghuni dan pengurus.

Visi tersebut kemudian membentuk misi panti dalam bentuk
program-program aktivitas yang membantu membangkitkan semangat dan minat
penghuninya untuk mau terus belajar dan semangat membaca, menyayangi
lingkungan dengan melaksanakan tanggung jawab mereka, rajin dan aktif
berpartisipasi dalam program tersebut sehari-hari, melaluinya menjadi semangat
bekerja dan mengejar cita-cita, sehingga pada akhirnya memiliki karakter penerus
bangsa layaknya visi panti. Misi tersebut secara garis besar bertujuan untuk
membangun dan membentuk karakter penghuninya sehingga tinggal dalam panti
bukan hanya menjadi sebuah desakan karena kebutuhan namun juga jadi
bermanfaat bagi perkembangan kerohanian dan akal budi penghuninya.

Kepala Yayasan Shekinah Glory, Bapak Yosef, memiliki dasar tujuan
yang mulia pada mulanya yaitu: menyediakan sebuah tempat berteduh dan tempat
tinggal bagi anak-anak dan lansia terlantar, juga dalam upayanya memberdayakan
gereja agar dapat berkontribusi bagi negara. Bapak Yosef berkeinginan untuk
meningkatkan kualitas kehidupan penghuninya sesuai dengan standar senior living
dan panti asuhan berkualitas.

Keinginan kepala yayasan sendiri akan perasaan “rumah kedua” diharap
tercapai dengan keberadaan penghuni anak-anak dan penghuni lansia dapat saling

melengkapi dan memberikan kehangatan bagi satu sama lain. Penghuni anak-anak



diharapkan dapat menjadi uluran tangan bagi penghuni lansia dengan energinya
yang terbatas dan kapasitas fisiknya yang menurun, dan menghibur melalui
semangat bertumbuhnya yang kuat. Sedangkan lansia diharapkan dapat
membimbing anak-anak melalui [life experience mereka dan mengawasi
pertumbuhannya agar anak-anak juga dapat bertumbuh dengan baik dan dipenuhi
kasih. Hal-hal tersebut merupakan elemen yang membentuk perasaan akan
“rumah kedua” yaitu keterlibatan dan kepedulian akan kesejahteraan
masing-masing individu yang hidup dan berbagi tempat tinggal bersama.

Hal utama yang menjadi kendala dalam panti adalah kenyataan bahwa
kondisi panti saat ini yang tidak mampu mewadahi visi dan misi yayasan bagi
penghuni panti dengan maksimal. Keinginan yayasan, agar penghuninya
bertumbuh dalam elemen Kekristenan dan mengambil karakter-karakter Kristiani
yang baik untuk kemudian mereka terapkan dalam kehidupan bermasyarakat
terutama bagi anak-anak yang akan bertumbuh sebagai bagian dari masyarakat
yang nantinya dapat berguna bagi bangsa, merupakan praktek yang tidak mudah.
Salah satu cara untuk mendidik dan membentuk karakter penghuni adalah melalui
keberadaan ruang fokus, dan dalam hal ini adalah perpustakaan yang dapat
mewadahi kebutuhan akan pembentukan karakter melalui aktivitas belajar,
membaca, dan mendidik. Penulis menemukan fakta bahwa sifat anak-anak yang
cenderung gemar bermain, sehingga perancangan ruang yang interaktif dapat
menarik minat anak dalam belajar secara efektif. Melalui pengembangan
kreativitas dalam ruang perpustakaan tersebut, maka yayasan akan lebih mudah
membangun tujuannya melalui pengajaran dan pembentukan karakter dalam
aktivitas di dalam perpustakaan. Saat ini, yayasan melalui panti Kemah Beth
Shalom, belum dapat memenuhi misi tersebut karena batasan fisik bangunan yang
ada saat ini.

Hal Kedua yang dapat menjadi kendala adalah perbedaan rentang umur
dari lansia dan anak-anak sebagai penghuni panti. Kedua golongan pengguna

memiliki kebutuhan, pengawasan, dan sedang melalui tahap pertumbuhan fisik



dan psikologi yang berbeda. Kondisi panti saat ini belum dapat mewadahi
berbagai kebutuhan pengguna yang bervariasi tersebut. Dengan adanya perbedaan
kebutuhan tersebut dapat memicu terjadinya ‘social gap’, namun melalui
keinginan kepala yayasan mengenai perasaan rumah kedua tersebut, maka penulis
menemukan adanya potensi bagi panti untuk menjadi sebuah institusi yang
perannya lebih dari sekedar rumah singgah sementara dan menjadikan panti
sebagai tempat yang nyaman untuk berkumpul layaknya rumah kedua. Dengan
meminimalisir hambatan dalam berinteraksi dan hambatan dalam kolaborasi
dengan ruang untuk membentuk sebuah sinergi aktivitas bagi penghuninya
dimana setiap penghuni dapat berkecimpung di dalamnya, sehingga langkah
berikutnya adalah menemukan solusi ruang yang tepat untuk memenuhi
kebutuhan interaksi tersebut dimana fleksibilitas menjadi faktor utama dalam
perancangan ulang panti.

Poin terakhir yang penting bagi panti adalah: Bagaimana yayasan dapat
menerapkan pola pikir bagi penghuni untuk melakukan segala hal didasari,
dihidupi, dan mengamalkan kasih?. Keadaan bersyukur dan kepedulian terhadap
satu sama lain merupakan salah satu bentuk nyata perbuatan yang didasari kasih.
Cara bagi ruang untuk berkontribusi bagi penanaman kasih tersebut dapat melalui
rasa kepemilikan masing-masing individu terhadap panti Kemah Beth Shalom
lansia yang mengimplikasikan keinginannya untuk diperhatikan, dan
bertumbuhnya perasaan nyaman yang timbul dari kepedulian tersebut. Sedangkan
penghuni yang memiliki relasi baik dengan sesama penghuni panti juga lebih
merasa diterima dan lebih berkontribusi terhadap kelangsungan panti karena
mereka merasa berhutang budi. Dengan menerapkan keadaan bersyukur tersebut
kepada perancangan ulang panti Kemah Beth Shalom, penulis mengharapkan
timbulnya sense of belonging dari tiap penghuni, atau rasa kepemilikan tiap
penghuni terhadap panti Kemah Beth Shalom layaknya rumah mereka sendiri.

Pendekatan desain yang digunakan untuk membantu menyelesaikan

masalah-masalah tersebut menggunakan pendekatan Field Study dengan



pengumpulan data melalui metode Studi Kasus. Membangun panti Kemah Beth
Shalom menurut visi dari yayasan membutuhkan pengetahuan yang mendalam
akan keadaan yang terjadi dalam panti Kemah Beth Shalom saat ini. Hambatan
dalam pencapaian misi yang mengakibatkan proses pengajaran dan misi yayasan
relatif belum dapat terlaksana dengan baik, serta keinginan maupun aspirasi
masing-masing penghuni panti Kemah Beth Shalom baik penghuni lansia,
anak-anak, maupun pengurus. Melalui pendekatan tersebut juga diharapkan
keinginan yayasan dalam menjadikan panti Kemah Beth Shalom sebagai rumah
kedua bagi penghuninya dapat tercapai melalui elemen-elemen personal yang

diinginkan penghuni bagi tempat persinggahan sementara mereka tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana desain interior panti Kemah Beth Shalom dapat membantu
menciptakan kondisi dimana interaksi dapat terjadi antara penghuni belia
dengan penghuni lansia dengan mengurangi batasan yang timbul dari
perbedaan kebutuhan masing-masing penghuni?

2. Bagaimana desain interior dapat memfasilitasi kebutuhan pengembangan
kreativitas penghuni terutama penghuni belia agar dapat membantu
jalannya misi pengajaran karakter penghuni dalam panti Kemah Beth
Shalom?

3. Bagaimana desain interior dapat merespon kebutuhan penghuni akan
pengembangan kreativitas serta sense of belonging yang timbul melalui

interaksi antar penghuni sehingga visi dan misi yayasan dapat tercapai?

1.3 Tujuan Perancangan
Tujuan penulisan dari proyek perancangan panti Kemah Beth Shalom
dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Melalui pendekatan kualitatif untuk mendesain interior panti Kemah Beth

Shalom sesuai kebutuhan penghuni sehingga setiap penghuni memiliki



pengalaman yang personal akan keberadaan panti Kemah Beth Shalom
sebagai rumah kedua mereka.

2. Mendesain interior panti Kemah Beth Shalom dengan mengutamakan
aspek fleksibilitas ruang yang mendorong meningkatnya interaksi antar
penghuni lansia dan anak-anak; juga meningkatnya kreativitas penghuni

akan penggunaan ruang interior yang disediakan.

1.4 Manfaat Perancangan

1. Manfaat bagi penghuni panti Kemah Beth Shalom
Perancangan yang berlandaskan kebutuhan fundamental penghuni panti
Kemah Beth Shalom dapat membantu mendorong kemampuan berpikir
kritis para penghuni akan kualitas hidup yang ingin mereka capai maupun
kesadaran akan lingkungan masing-masing individu dimana melalui proses
perancangan interior panti Kemah Beth Shalom dapat menumbuhkan
kepekaan penghuni akan pentingnya eksplorasi kreativitas yang dapat
mereka kembangkan terus bagi panti Kemah Beth Shalom.

2. Manfaat bagi yayasan dan pengurus panti Kemah Beth Shalom
berlandaskan visi misi yang dibentuk oleh yayasan, maka panti yang
diharapkan adalah: sebuah panti yang dapat menyalurkan aspirasi dan
keinginan yayasan bagi keberlangsungan panti Kemah Beth Shalom dan
bagi masa depan para penghuninya.

3. Sebagai referensi data bagi mahasiswa program studi Desain Interior yang

hendak mendalami topik perancangan serupa.

1.5 Metode Perancangan

Dalam melakukan penulisan dengan metode Studi Kasus, tahapan pertama
yang dilakukan adalah menentukan teori yang sesuai. Melalui teori Psikologi,
maka variabel analisis yang menjadi batasan penulisan adalah aktualisasi diri,

dukungan sosial, interpersonal skill, dan kematangan beragama. Ketika



variabel-variabel penulisan sudah ditentukan maka penulis memilih kasus yang

ingin dievaluasi menggunakan teori tersebut, yaitu perancangan interior panti

Kemah Beth Shalom di Serpong, Tangerang.

1.6 Alur Berpikir Perancangan

Diagram 1.1
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kebaruan yang sesuai dengan visi misi

Diagram 1.1 Kerangka Berpikir dan Alur Perancangan
Sumber: Pribadi (2019)

1.7 Sistematika Pembahasan

Bab satu penulisan berisi pendahuluan perancangan interior panti Kemah
Beth Shalom yang meliputi latar belakang, pertanyaan penulisan, tujuan
penulisan, manfaat penulisan, metode penulisan studi kasus, alur berpikir
penulisan studi kasus, dan sistematika pembahasan.

Bab dua, yaitu tinjauan pustaka, berisi landasan teori yang membahas
tentang pedoman desain yang digunakan untuk perancangan panti, teori yang
digunakan untuk nilai etika desain, yang kemudian diurai berdasarkan rumusan

masalah dari tempat penulisan serta ruang lingkup seperti batasan terhadap
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pengguna dan batasan fisik yang telah ditentukan untuk menjadi pedoman dalam
merancang interior panti Kemah Beth Shalom yang baru sebagai jawaban atas
rumusan masalah yang ada.

Bab tiga yang memuat data proyek panti Kemah Beth Shalom berisi: latar
belakang perancangan, visi dan misi yayasan, dan data mengenai aktivitas
sehari-hari yang terjadi berdasarkan observasi lapangan dan pengumpulan data
berupa wawancara pengguna. Kemudian data berupa studi preseden, data makro
dan mikro dari panti Kemah Beth Shalom, zoning-grouping dan sirkulasi, program
desain hingga konsep dan implementasinya kepada desain interior ruang-ruang
khusus, dan kajian-kajian berupa material-konstruksi, ergonomi, dan furnitur dari
hasil implementasi desain tersebut.

Bab empat, yaitu analisis, yang berisikan analisis perancangan interior
panti Kemah Beth Shalom dan korelasinya dengan teori yang telah diangkat. Bab
empat merupakan kelanjutan dari bab sebelumnya dimana data proyek yang telah
didapat dan dikaitkan dengan rumusan masalah dievaluasi menggunakan teori
yang telah diangkat dan evaluasi hasil desain interior panti Kemah Beth Shalom
sesuai dengan nilai etika desain.

Bab lima berisi tentang kesimpulan dan saran berdasarkan analisis dan
evaluasi yang telah dilakukan, baik secara teoritis maupun kenyataan yang timbul

selama proses perencanaan desain.
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